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BAB III

Metode Penelitian

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Tugas akhir mengenai pembuatan desain tokoh pada film animasi 3D Timun
Mas ini akan membahas mengenai bagaimana mendesain tokoh-tokoh yang
ada pada film animasi 3D Timun Mas sehingga unsur kebudayaan jawa dapat
terlihat dalam tokoh tersebut dan cocok untuk target penontonya. Dalam
pembuatan desain tokoh ini Penulis menggunakan referensi dari Penduduk
desa Candirejo, beberapa tokoh dari film animasi seperti Pokoyo, Mike the
Knight, Dora the Explorer, jenis desain tokoh dari buku Creating Character
with Personality karya Tom Bancroft, dan jenis-jenis sifat yang dimiliki oleh
seorang tokoh. Penduduk desa Candirejo digunakan oleh Penulis sebagai
gambaran untuk mengetahui jenis pakaian yang biasa dipakai oleh penduduk
desa yang ada di Jawa Tengah. Tokoh-tokoh seperti Pokoyo, Mike dan Dora
digunakan oleh Penulis untuk mengetahui bagaimana style tokoh animasi
yang disukai oleh anak kecil di Indonesia. Jenis tokoh yang terdapat pada
buku Creating Charater with Personality karya Tom Bancroft digunakan
oleh Penulis untuk mengetahui jenis-jenis desain tokoh yang ada dan
menentukan jenis desain tokoh yang ‘terbaik untuk digunakan pada film
animasi 3D Timun Mas. Jenis-jenis sifat tokoh dan naskah cerita adaptasi

Timun_Mas buatan Joseph Chandra akan digunakan oleh Penulis untuk
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menentukan deskripsi dari tokoh yang dibuat untuk film animasi 3D Timun

Mas.

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian yang dipakai oleh Penulis dalam pembuatan Desain Tokoh
Film Animasi 3D Timun Mas ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode
ini dipilih oleh Penulis karena peneliti lebih banyak menggunakan data-data
yang diperoleh dari hasil studi menggunakan telaah literatur yang berupa
buku mengenai desain tokoh dan gambar-gambar yang diperoleh oleh Penulis
dari Internet sebagai bahan untuk pembuatan desain tokoh dalam film animasi

3D Timun Mas.

3.3 Variabel Penelitian
Berdasarkan dengan data yang diperoleh dari telaah literatur maka yang akan
menjadi variabel penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah target penonton,
deskripsi tokoh, anatomi tubuh, busana, dan aksesori. Data mengenai variable
penelian tersebut akan diambil melalui naskah adaptasi cerita Timun Mas
yang ditulis oleh Joseph Chandra M., Masyarakat Jawa yang diwakili oleh
penduduk dari Desa Candirejo, contoh film-film animasi yang ditujukan
untuk anak usia 4 hingga 6-tahun yaitu Pokoyo, Mike the Knight, Dora the

Explorer.
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3.3.1 Target Penonton
Target penonton dalam pembuatan desain tokoh untuk Film animasi
Interaktif Timun Mas ini adalah anak-anak preschooler dengan rentang
umur 4 hingga 6 tahun.
Anak usia 4 hingga 6 tahun merupakan tahap dimana anak-anak mulai
berkembang dan memasuki tahap pembelajaran melalui berbagai
permainan seperti melengkapi kalimat, membenarkan kalimat,
menggambar dan mewarnai, mengenal berbagai macam nama hewan dan
arti sebuah kata.
Menurut artikel berjudul Talking with Kids yang terdapat pada website
pbs.org anak-anak berusia 4 hingga 6 tahun memiliki ciri-ciri ketika
mereka sedang berkomunikasi dengan orang lain yaitu:

1. Anak-anak pada usia ini mulai menggunakan kalimat-kalimat
yang rumit walaupun mereka belum benar-benar mengerti
mengenai kata-kata yang mercka ucapkan tersebut. Mereka
mengerti kata-kata yang rumit tersebut dari mendengar dan
menginterpretasikan kata-kata yang diucapkan oleh orang
dewasa

2. Anak-anak wusia 4 hingga 6 tahun juga mulai belajar
menggunakan-kata tertentu. untuk mengungkapkan-apa yang
mereka inginkan/maksudkan

3. Sering menggunakan kata "Tidak" dan "Mengapa". Kata tidak

mercka ungkapkan kepada orang dewasa ketika mereka
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membutuhkan waktu untuk melakukan suatu hal sendiri tanpa
bantuan dari orang dewasa dan kata mengapa mereka
ungkapkan ketika mereka ingin mengerti kejadian yang terjadi
di sekitar mereka. Seringkali kata mengapa juga mereka
utarakan untuk mengungkapkan perasaan tidak setuju ketika
mereka dilarang untuk melakukan suatu hal.

4. Mulai ingin melakukan partisipasi dalam proses pengambilan
keputusan

5. Mulai suka mengikuti perkataan dari orang lain

6. Anak-anak usia 4 hingga 6 tahun suka untuk mendengar dan
mendeskripsikan  suatu kejadian berulang kali. Dengan
melakukan hal in1 mereka mulai belajar untuk membentuk opini
mereka mengenai dunia sesuai dengan apa yang mereka lihat
cocok dengan mereka. Sering juga anak usia 4 hingga 6 tahun
meminta orang tua mereka untuk mengulangi apa yang mereka
ceritakan , hal tersebut mereka lakukan dengan tujuan untuk
mulai membayangkan mengenai kejadian yang diceritakan
tersebut.

7. Mulai membuat penjelasan mengenai sesuatu dengan imajinasi
mereka

8. Mulai belajar mengenai rangkaian kejadian sebab dan akibat

9. Sering mengutarakan apa yang mereka inginkan melalui gerakan

tubuh atau gambar yang mereka buat.
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3.3.2 Cerita Rakyat Timun Mas

Cerita rakyat Indonesia adalah cerita yang muncul dari kebudayaan orang
Indonesia, cerita rakyat ini biasanya menceritakan bahwa kebaikan akan
selalu menang melawan kejahatan. Cerita rakyat ini sering digunakan
sebagai bahan bacaan yang mengajarkan nilai-nilai kebaikan, moral, dan

juga kebenaran kepada anak kecil.

Dalam tugas akhir ini cerita rakyat yang digunakan oleh penulis
adalah Cerita Rakyat Jawa Tengah yang berjudul Timun Mas yang telah
diadaptasi oleh Joseph Chandra M. Berikut ini adalah naskah adaptasi

Timun Mas yang dibuat oleh Joseph Chandra M.

Pada zaman dahulu, hiduplah sepasang suami istri petani. Mereka
tinggal di sebuah desa di dekat hutan. Mereka hidup bahagia.

Sayangnya mereka belum dikaruniai seorang anak pun.

Kemudian mereka meminta pertolongan pada seorang
raksasa sakti yang dapat mengabulkan semua permintaan. Raksasa itu
mendengar doa suami istri_itu dan kemudian memberi mereka biji
mentimun. “Tanamlah biji ini. Nanti kau akan mendapatkan seorang
anak perempuan,” kata Raksasa. “Terima kasih, Raksasa,” kata suami
istri itu. “Tapi ada syaratnya. Pada wsia 15 tahun anak itu harus kalian

serahkan padaku,” sahut Raksasa. Suami istri itu sangat merindukan
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seorang anak. Karena itu tanpa berpikir panjang mereka setuju. Suami
istri petani itu kemudian menanam biji-biji mentimun itu. Setiap hari
mereka merawat tanaman yang mulai tumbuh itu dengan sebaik
mungkin. Berbulan-bulan kemudian tumbuhlah sebuah mentimun
berwarna keemasan. Buah mentimun itu semakin lama semakin besar
dan berat. Ketika buah itu masak, mereka memetiknya. Dengan hati-
hati mereka memotong buah itu. Betapa terkejutnya mereka, di dalam
buah itu mereka menemukan bayi perempuan yang sangat cantik.
Suami istri itu sangat bahagia. Mereka memberi nama bayi itu Timun

Mas.

Tahun demi tahun berlalu. Timun Mas tumbuh menjadi
gadis yang cantik. Kedua orang tuanya sangat bangga padanya. Tapi
mereka menjadi sangat takut. Karena pada ulang tahun Timun Mas
yang ke-15, sang raksasa datang kembali. Timun mas sudah beranjak
15 tahun. Suatu hari sang Raksasa datang menangih janji untuk
mengambil Timun Mas. Petani itu mencoba tenang. “Tunggulah
sebentar. Timun Mas sedang bermain. Istriku akan memanggilnya,”
katanya. Petani itu segera menemui anaknya. “Anakkku, ambillah ini,”
katanya sambil menyerahkan sebuah kantung  kain. “Ini akan
menolongmu melawan  Raksasa. Sekarang larilah secepat mungkin,”
katanya. Maka Timun Mas pun segera melarikan diri. Suami istri itu

sedih atas kepergian Timun Mas. Tapi mereka tidak rela kalau anaknya
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menjadi santapan Raksasa. Raksasa menunggu cukup lama. Ia menjadi
tak sabar. Ia tahu, telah dibohongi suami istri itu. Lalu ia pun
menghancurkan pondok petani itu. Lalu ia mengejar Timun Mas ke
hutan.

Raksasa segera berlari mengejar Timun Mas. Raksasa
semakin dekat. Timun Mas segera mengambil segenggam garam dari
kantung kainnya. Lalu garam itu ditaburkan ke arah Raksasa. Tiba-tiba
sebuah laut yang luas pun terhampar. Raksasa terpaksa berenang
dengan susah payah. Timun Mas berlari lagi. Tapi kemudian Raksasa
hampir berhasil menyusulnya. Timun Mas kembali mengambil benda
ajaib dari kantungnya. Ia mengambil kantung berisi jarum. Kantung itu
dilemparnya ke arah raksasa. Seketika pohon dengan ranting dan duri
yang tajam memerangkap Raksasa. Raksasa berteriak kesakitan.
Sementara Timun Mas berlari menyelamatkan diri. Tapi Raksasa
sungguh kuat. Ia lagi-lagi hampir menangkap Timun Mas. Maka Timun
Mas pun mengeluarkan benda ajaib ketiga. Ia menebarkan biji-biji
mentimun ajaib. Seketika tumbuhlah kebun mentimun yang sangat luas.
Raksasa sangat letih dan kelaparan. Ia pun makan mentimun-mentimun
yang segar itu dengan lahap. Timun Mas kembali melarikan diri. Ia
berlari sekuat tenaga. Tapi lama-Kkelamaan tenaganya habis. Lebih
celaka lagi karena Raksasa terbangun dari tidurnya. Raksasa lagi-lagi
hampir menangkapnya. Timun Mas sangat ketakutan. Ia pun

melemparkan senjatanya yang terakhir, segenggam terasi udang. Lagi-
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lagi terjadi keajaiban. Sebuah danau lumpur yang luas terhampar.
Raksasa terjerembab ke dalamnya. Tangannya hampir menggapai
Timun Mas. Tapi danau lumpur itu menariknya ke dasar. Raksasa

panik. Ia tak bisa bernapas, lalu tenggelam.

Timun Mas lega. la telah selamat. Timun Mas pun kembali
ke rumah orang tuanya. Ayah dan Ibu Timun Mas senang sekali melihat
Timun Mas selamat. Mereka menyambutnya. “Terima Kasih, Tuhan.
Kau telah menyelamatkan anakku,” kata mereka gembira. Sejak saat itu
Timun Mas dapat hidup tenang bersama orang tuanya. Mercka dapat

hidup bahagia tanpa ketakutan lagi

3.3.3. Masyarakat Jawa

Gambar 3. 1 Masyarakat Jawa Tengah dalam Pakaian Tradisionalnya

(Sumber: img30.imageshack.us.com)
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Untuk dapat membuat desain tokoh yang berciri khas orang jawa Penulis
mencari data-data mengenai masyarakat Jawa.

Masyarakat Jawa atau suku Jawa merupakan salah satu suku
terbesar yang berada di negara Indonesia dengan jumlah penduduk 90
juta orang lebih tersebar diberbagai provinsi di Indonesia terutama
Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

Sebuah peninjauan yang dilakukan oleh majalah tempo pada tahun
1990 menunjukan bahwa hanya 12% dari keseluruhan orang jawa yang
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-harinya, 18%
persen menggunakan campuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa
Jawa, dan selebihnya menggunakan bahasa Jawa untuk berkomunikasi
sehari-hari.

Agama dan aliran kepercayaan yang terdapat pada masyarakat
Jawa ada bermacam-macam tetapi yang paling banyak dianut oleh
masyarakatnya sekarang adalah agama Islam yang telah masuk ke
Indonesia sejak abad ke 15

Masyarakat Jawa sendiri dikenal sebagai masyarakat yang sopan
dan halus walaupun juga sering kali juga dikenal sebagai masyarakat
yang tertutup.

Berikut ini. adalah contoh salah satu desa yang dihuni oleh
masyarakat jawa dan sering digunakan sebagai tempat live in bagi para

turis luar dan dalam negara.
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3.3.3.1Penduduk Desa Candirejo
Candirejo merupakan salah satu desa pariwisata di Jawa Tengah yang
terletak di kota Magelang dekat dengan Candi Borobudur. Desa ini
merupakan salah satu dari 10 desa yang merupakan bagian dari NRM-
LCE Project (Natural Resources Management for Local Community
Empowerment). Project tersebut dimaksudkan untuk menjaga kelestarian
Gunung Manoreh yang merupakan salah satu monumen nasional dan
warisan budaya dunia. Penduduk yang tinggal di desa ini sebagian besar

bekerja sebagai seorang petani.

Gambar 3. 2 Gambar Penduduk Desa Candirejo 1

(Sumber: www.flickr.com Image Courtesy of meteorry)
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Gambar 3. 3 Gambar Penduduk Desa Candirejo 2

(Sumber: www.flickr.com Image Courtesy of meteorry)

Gambar 3. 4 Gambar Penduduk Desa Candirejo 3

(Sumber: www.flickr.com.Image Courtesy of meteorry)
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Gambar 3. 5 Gambar Penduduk Desa Candirejo 4

(Sumber: www.flickr.com Image Courtesy of meteorry)

3.3.3.2 Raksasa
Raksasa yang terdapat dalam cerita rakyat Jawa Tengah berjudul Timun
Mas, dideskripsikan sebagai sesosok monster besar berwarna hijau yang
memiliki kekuatan yang besar. Dalam cerita rakyat ini Buto [jolah yang
telah memberikan anak kepada pasangan Suami Istri tersebut dengan
imbalan anak tersebut akan diambil kembali oleh Buto Ijo saat berumur 6
tahun. Dari informasi tersebut Penulis melihat kemiripan antara Raksasa
dalam cerita Timun Mas dengan Raksasa bernama Buto ijo yang dalam
kebudayaan jawa dideskripsikan sebagai sesosok makhluk gaib atau
halus yang dapat mengabulkan permintaan dengan membayar suatu

imbalan tertentu. Melihat kemiripan tersebut Penulis kemudian
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menggunakan beberapa referensi gambar Buto [jo untuk membuat tokoh

Raksasa yang ada di dalam film animasi interaktif Timun Mas ini.

Gambar 3. 6 Gambar Buto [jo 1

(Sumber:3.bp.blogspot.com)

Gambar 3. 7 Gambar Buto [jo 2

(Sumber: metedesign.deviantart.com image courtsy.of metedesign)
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Gambar 3. 8 Gambar Buto [jo 3

(Sumber: film animasi 3D Timun Mas karya gluestudios)

3.3.4 Pocoyo

Gambar 3. 9 Logo Film Pocoyo

(Sumber: 2.bp.blogspot)

Pocoyo adalah. salah satu film animasi buatan negara Spanyol dengan
target penonton anak kecil berumur 3 hingga 5 tahun . Film animasi

Pocoyo ini menceritakan mengenai seorang bocah kecil berpakaian biru
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yang memiliki rasa ingin tau besar. Penonton diharapkan dapat mengetahui
atau mengenali situasi yang terjadi disekitar Pocoyo. Pada bulan Juni
tahun 2006 film animasi Pocoyo ini pernah meraih Cristal Award untuk
kategori "Best TV Production" dalam acara 30th Annecy International

Animated Film Festival.

3.3.5 Mike The Knight

Gambar 3. 10 Film Animasi 3D Berjudul Mike The Knight

(Sumber: ecx.images-amazon.com)

Film animasi yang ditayangkan pada saluran tv Nickelodeon dan Nick Jr
ini merupakan film animasi yang ditujukan untuk anak-anak berumur 4
hingga 8 tahun. Film animasi ini menceritakan mengenai perjuangan
Tokoh Mike dalam melindungi kerajaan dan menjadi seorang full fledge
knight.Dalam setiap episode cerita yang berdurasi 1/2 jam ini pembuat
program berharap ‘meningkatkan ' daya imagenasi, kemandirian, rasa

percaya diri, problem solving bagi anak-anak berusia 4 hingga 8 tahun.
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3.3.6 Dora the Explorer

Gambar 3. 11 Film Animasi Dora the Explorer

(Sumber: adaddyblog.com)

Dora the Explorer merupakan Film animasi Amerika karya Chris Gifford,
Valerie Walsh, dan Eric Weiner yang ditayangkan pada saluran televisi
kabel Nickelodeon dan saluran tv lokal Global TV. Film animasi ini
ditujukan untuk anak-anak berumur 3 hingga 5 tahun. Dalam 1 episode
yang berdurasi sekitar 20 menit ini penonton diajak untuk mengikuti
petualang Dora dan Boots untuk menuju suatu tempat dengan berbagai
rintangan yang harus dipecahkan. Dora the Explorer merupakan salah satu
film anak-anak pertama di Indonesia yang mengajak penontonya untuk

berinteraksi dengan tokoh di dalam film animasi tersebut.
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